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PRASTAWA mengerutkan keningnya.

Memang tidak mudah membawa gadis itu

keluar dari lingkungan para pengawal di ha-

laman rumah ini.

“Sudahlah, Prastawa,” berkata ibunya.

“Kau selalu dibayangi oleh dendam yang tidak

kunjung padam. Kini tamu yang tidak menger-

ti apa pun yang terjadi di atas rumah ini, kau

jadikan sasaran perasaan dendammu itu.” 

“He, apakah gadis ini tidak berbuat apa-

apa? Ia sudah merayu kawanku, kemudian

mencelakakannya?” 

“Tentu tidak,” berkata Sumangkar.

“Anakku tidak akan berbuat demikian. Aku

yakin bahwa ia tidak berbohong.” 

“Aku yakin ia berbohong. Kawanku bukan

seorang anak ingusan yang begitu saja dapat

dibuatnya pingsan.” 

Sumangkar menarik napas dalam-dalam.

Sejenak ia merenung, apakah yang harus

dikatakan. Namun kemudian ia tersenyum pu-

la, “Bagaimana gadis itu harus membuktikan

bahwa ia berkata sebenarnya? Kalau kawan-

mu ini nanti sadar, barangkali kau dapat meli-

hatnya sendiri, bahwa anak gadisku itu tidak

berbohong.” 

Tetapi Prastawa tidak mendengarkannya.

Tiba-tiba ia menarik pedangnya dan langsung

meloncat maju mendekati Sekar Mirah lebih

dekat lagi. Tiba-tiba pula ujung pedangnya su-

dah merunduk ke dada gadis itu.

“Nah, lihat. Aku mempunyai cara yang

menarik untuk membawanya ke luar,” berkata

Prastawa.

Semuanya yang menyaksikan hal itu

terkejut bukan buatan. Sekar Mirah sendiri

pun terkejut pula. Hampir saja ia meloncat dan

menangkap pergelangan tangan anak muda

itu. Tetapi sebagai isyarat Sumangkar mengge-

leng lemah. Sehingga dengan demikian Sekar

Mirah pun mengurungkan niatnya. Namun

matanya kini tidak berkisar dari tangan anak

muda itu. Setiap gerakan yang terlontar di luar

sadarnya mungkin sekali akan merobek dada

gadis itu. Karena itu Sekar Mirah menjadi

tegang dan siap untuk melakukan segala usa-

ha untuk menyelamatkan diri apabila keadaan

memaksanya. (Bersambung)-f
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Sehimpun Renungan untuk Menjadi Manusia

PUISI, sebagaimana genre sastra lainnya, se-

lain hadir sebagai hiburan estetis, juga berperan

untuk mengajak pembaca melakukan sebentuk

perenungan hidup dan kehidupan. Sehingga

pembaca bukan saja mendapatkan kepuasan

batin, tetapi juga memperoleh pengalaman dan

pelajaran kehidupan dengan segala dinamikanya

yang disuguhkan pengarang melalui puisi terse-

but. Oleh karena itu, kesastraan pada umumnya,

dan puisi secara khusus dalam hal ini, sering kali

dianggap mampu mendorong manusia-pemba-

ca untuk menjadi lebih bijaksana, atau dengan

kata lain: memanusiakan manusia.

Peran dan tujuan tersebutlah yang dihadirkan

Fahruddin Faiz melalui buku kumpulan puisinya

yang berjudul ÔTerjemah RasaÕ. Buku dari dosen

UIN Sunan Kalijaga dan pengampu Ngaji

Filsafat di Masjid Jenderal Sudirman itu meru-

pakan kumpulan suara hati, ungkapan

perasaan dan gejolak jiwa serta pemikiran, yang

tentu saja penuh dengan makna. Makna-makna

yang apabila dicerna dan dihayati, kemanfaatan

dan hikmah akan didapat.

Dengan tiga tema utama: Aku, Hamba, dan

Cinta, puisi dan coretan-coretan ringan dalam

buku ini menarik pembaca untuk menelusuri

hakikat terdalam dari keberadaan diri. Pada

puisi-puisi bertema Aku, Fahruddin mengusik

pembaca untuk mempertanyakan Ôsiapa aku,

apa alasan dan tujuan aku adaÕ. Selain itu, tersir-

at pula seruan-seruan untuk wawas diri, untuk ti-

dak tertipu pada hal-hal semu dan palsu kehi-

dupan dunia, menyadari kelemahan-kekurang-

an dan kekuatan-kelebihan diri, lalu berlari

mengejar yang sejati dalam hidup ini. Puisi-puisi

pada kategori tersebut begitu kental nuansa

filosofisnya.

Pada puisi-puisi bertemakan Hamba, dimensi

batin dan penghayatan spiritual berkelindan se-

demikian rupa. Kegelisahan-kegelisahan dalam

menjalani peran sebagai hamba, dalam proses

meniti jalan cahaya, menuju Sang Maha Cahaya,

terasa betul dalam balutan setiap baitnya.

Aku ini sebenarnya sudah paham// Nilai diri di

tingkat kehinaan// Namun, mengapa tidak

segera// Memohon ampunan-Nya// Sesungguh-

sungguhnya//

Pada kategori Cinta, dengan liris dan roman-

tis, cinta hadir dalam dua wujudnya. Cinta me-

mang indah dan penuh keceriaan, tetapi sekali-

gus bisa menghadirkan sedih dan kekecewaan.

Cinta juga tidak melulu tentang pujaan hati, da-

lam arti manusia terkasih. Namun, cinta dalam

puisi-puisi ini juga mengarah pada Sang Maha

Cinta, yang memang paling pantas untuk dicin-

tai.

Akhirnya, dengan kesadaran sebagai Aku

dan Hamba yang penuh Cinta, pembaca diha-

rapkan menemukan makna menjadi manusia.

Selamat membaca.
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Muhammadiyah untuk Semua

PERSYARIKATAN Muhammadiyah mengukuhkan diri

sebagai gerakan amar makruf nahi munkar, tugasnya

menjadi penyeru pada kebaikan dan pengingat supaya

masyarakat tidak terjerembab dalam kehancuran.

Pelaksanaan amar makruf nahi munkar mutlak harus di-

lakukan dengan makruf, bijaksana, dan ihsan. Karena

dakwah yang penuh ihsan, yang menebar rahmat dan

manfaat itulah yang menjadikan Muhammadiyah genera-

si awal memperoleh banyak simpati

Buku ini begitu menarik, di lembar pertama kita dihadap-

kan pada puisi Taufiq Ismail yang mampu membawa pem-

baca terbang dan menerawang jauh pada puluhan tahun

silam, tahun di mana sang penyair belajar di sekolah

Muhammadiyah dan juga perjumpaan sang ayah dengan

Sukarno. Taufiq Ismail menuliskan penggalan cerita perte-

manan ayahnya bersama Bung Karno. Kala itu Bung

Karno meminta pada ayah Taufiq untuk mengajarkannya

tentang agama, sebagai gantinya Bung Karno akan men-

gajarkan ayah Taufiq ajaran Marxisme.

Buku setebal 254 halaman ini menyuguhkan tulisan

dan pemikiran para tokoh serta begawan

Muhammadiyah, yang mengulas Muhammadiyah dari

berbagai pendekatan sesuai kapasitasnya masing ma-

sing. Prof Munir Mulkhan menuliskan warga

Muhammadiyah harus menghayati Islam sebagai

kerangka spiritual dan sekaligus sebagai corak kultural.

Muhammadiyah lahir untuk menggembirakan dan berori-

entasi pada kebaikan dan kemajuan umat Islam. 

Ber-Muhammadiyah haruslah mengembangkan nilai-ni-

lai dakwah Muhammadiyah tanpa memikirkan apa yang

akan didapat dari Muhammadiyah, akan tetapi harus

bertanya apa yang dibutuhkan dan diberikan pada masya-

rakat. Membaca buku ini tidak ubahnya membuka etalase

sejarah serta pemikiran pemikiran kekinian terkait

Muhammadiyah yang sangat menarik untuk dinikmati.

Petikan pernyataan Djindar Tamimi yang menyatakan

bahwa Muhammadiyah yang benar adalah

Muhammadiyah yang sesuai dengan pemikiran KH

Dahlan, pemikiran untuk menjalankan Islam dengan se-

mangat menggembirakan dan menebar kemanfaatan

bagi semua. Islam dalam pemahaman KH Dahlan harus-

lah bersumber dari Al-QurÕan yang dipahami dengan

akal, bersesuaian dengan ilmu pengetahuan yang dite-

rapkan dengan memanfaatkan sains dan teknologi.

Buku ini semakin lengkap karena tidak hanya berisi

tulisan tulisan kiprah dan keberhasilan Muhammadiyah

semata, namun juga berisi kritik dan keprihatinan baik

tentang kaderisasi Muhammadiyah di berbagai tingkatan

yang menyebabkan kadang kala sulit menjadi kader yang

andal dan mempuni di bidang bidang tertentu.

Kritikan juga dilontarkan terkait dengan abainya

Muhammadiyah dalam gerakan seni dalam lingkup dak-

wah, padahal kesenian memiliki peran siknifikan dalam

dakwah. Diharapkan hadirnya  buku ini bisa ikut mem-

perkaya khazanah pemikiran pembaca tentang kiprah

Muhammadiyah. 
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